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1.1 Latar Belakang

Pada 27 September 2023, beredar video viral berdurasi 4 menit 15 detik di
media massa yang memperlihatkan sejumlah anak SMP sedang melakukan aksi
hullying. Aksi fersebut diketahui teffadi di'wilayah Kecamatan Cimangg,
Kabupaten Cilac:lp;-m malahnhﬂhmm_a-h_kﬂrhun hingga mengalami
patah tulangum:h.ﬂetelahﬂhm #‘1 d:ll:l mﬁlﬂ kasus bullving ini
dikelahui merupakan siswa SMPN 2 Cimanggu. Ramainya video buffing terscbut
d.pmmgm membuat kasis ini mendapat banyak perhatian dari media,
it, hingga UNESCO. Sehaguimana pengakuan @ﬁ@pﬂlm Cilacap.
Kmhmﬁmky Am Sugiarto, bahwa Staf Premdm. ['q‘hmmwm dan
Hm# H!x_menelepﬂn Fannky karenn kasus tersebut mendaps !
UNESCO. Motif aksi bulfving ini diketahui karena pelaku memsatuﬁkﬂumtaias
pengokuan korban vang mengaku sebagni bagion dari kelompok Barisan Siswa
[ﬂulsh w keterangan polisi, Basis merupakan geng yang bw.n-taka.u

SHEH Kelcrmpul: ini diketuai oleh salah satu pelaku bulfying (Detik.com,
2023),

‘Dan_kejodian tersebul, pibak- kepolisian kemudian menetapkan 2 orang
sebagai tersungka mﬂﬁmw Sekolah SMPN 2 Cimanggu, menyebutkan
bahwa ]l:ﬁlht Hdbnﬁq- m siswa bem Fﬂﬁ:u bullving diketahui
mﬂupnkﬂn juara 2 pencak silat tingkat k.jhupdﬂn ﬁn_jmm 3 tilawah tinghat
kecamatan (Wahyuni, 2023}, Hukuman yang akan ditetapkan bagi pelaku juga ikut
disorot, pasalnya pelakﬁ musiil dibaw.z.a.h. ﬁmur. .:F:ememerinn Pemberduyaan

Perempuan dan Perlindungan Anak (KemenPPPA) menvampaikan bahwa, baik
korban maupun pelaku tetap mendapat hak pendidikan (Pradinantia, 2023). Kedua
orang tersangka aksi Auflving  diproses berdasar pada  Undang-Undang
Perindungan Anak dan Undang-Undang Sistem Peradilan Pidana Anak (SPPA)
(Prayitno, 2023). Dengan berpegang pada UU SPPA, pelaku tetap berpotensi dijerat
hukum tetapi letap mengutamakan penanganan dan pendampingan anak.



(]

Perilaku fediving adalah salah satu kasus kekerasan ansk yvang ada dalam
Elaster pendidikan. Bullvimg sasl ini masih mempakan masalsh yang selalu
dijumpai pada pendidikan di Indonesia. Bullving adalah selurub bentuk kekerasan
atau penindasan yang dilakukan oleh seorang maupun sekelompok orang yang
memiliki kekuosaan lebih tinggi atau lebih kuat demgan sengaja secara terus
menerus, Bulfidng dilakukan dengan adamya tujuan untuk menyakiti orang lain,
(KemenPPPA, 2014). Kasus bullying: i sekolah merupakan salah satu bentuk
penyﬂiahgunmnkahmymgmmmmsiﬂeame 2015), Kasus
ulfying di duni pendidikan Indonesia masib cukup tingg tecutama bullying pada
remaja, Faderasi Serikat Guru Indonesia (FSGI) mencatat, sﬂ:kbulan Januari-
Sﬂﬁﬂlﬂtﬂ'"ﬂj terdapat 23 kasus hullving yang Mkiﬂ% bullving terjadi di
ﬁjhﬂgmnsa 2023},

. Kasus mengenai kekerasan pada anak di Indonesia masih Iﬂmmmgkﬂ
du&‘uﬂhﬂ.hﬁuﬂkm Dari data per 13 Februnrd 2023, Komisi _' i i
I;KPM] mengatat adanys peningkatan angks lkasus sebesar. 1 Iﬁﬂ i;hl. kazus
H{m‘nﬁnm hingga f=ik (KPATL 2022). Komitmen pemwuﬂn]t ﬁ_ﬂ_ﬁ}nm
dalam ‘mengakui dan melindungi hak atss anak telah dijamin dalam Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 Pasal 288 ayat (2) yang
nﬁmn.knn bahwa setiap anak berhak otas kelmw hidup, tumbuh dan
berﬁ':mhaug jmjt hﬂhﬂk N-'.ti pad.mdungan dari k‘ﬂhmu dan diskriminasi,

dlterhm,,ﬁqiﬂmﬁmm banyak kassus kekerasan anak vang terjadi
:K.emenl’ﬁ'l. 2014).

United MNation International Children’s Emergency Fund (UNICEF)
menyatakan bahwasanya ]wk;erasuin anak di .ﬁﬁ&ﬁééia ;liii:miliki persentase terlinggi
se¢ Asia-Tenggara dibandingkan dengan Singapura don Thailand. UNICEF
menyatakan terdapat 84% anak-anak usia 12-14 tshun di Indonesia sedikitnya
mengalami satu bentuk kekerasan di sekolah, Untuk anak laki-laki dengan usia 13-
15 tahun, lebih dar setenpah dar data vang dipaparkan lelah menjadi korban
bullving di sekolah. (Saputra, 2018). Berdasarkon data dari Programme for
International Students Assessment {PISA) pada tahun 2018, Indonesia menempati



peringkat kelima dengan kasus fulfving terbanyak dari 7% negara di dunia. Dari data
tersebut disebutkan, 41.1% siswa di Indonesia menyatakan pemnah mengalami
bullying di sekolah (Permana, 2019). Menurut PISA, anak dan remaja Indoresia
mengalami 4% diancam, 13% intimidasi, 18% didorong dan dipukul, 199
dikucilkan, 22% dihina, dan 20%e menjadi target untuk digosipkon mengenai kabar
buruk (Syarifah, 2022},

Hal ini dibuktikan dengan knsusm kikerasan anak, khususnya bulfvimg
terjadi dan tersebar.di ﬁ mlmwﬂmh}pﬂen&mn di Indonesia
pada tahun 2023 dengan total 30 kasus bullvine {Smnm‘,m:l} Pada skhir Juni
2023, terjadi kasus pembakaran yang difakukan oleh karbin Bullying dengan moti
balas dendam kepaﬁl.pm&'m terdapat siswa SD yang meninggal akibat
‘menerima aksi bafly darl kakak kelasnya. Padaawal wm juga terdapat
kasiis pengerovokan yang terjadi di Cimahi dan Sumaters Utara. Pada awal
Sem-ﬂﬂ?] terdapat kasus kekernsan di Balikpapan ww H:I.‘hl:l di
bantngmmh:tﬂ] di lantar dan pada kasus di Gresik korban mnmmw.ann
‘matn ": | karena dicolok tusuk bakso oleh kakak kelas (Permatasari, 2023).
Pada akhir September 2023, terdapat kasus hullving yong terjadi di SMPN 5
Cimangau yang dimana kasus ini mendapatkan paling banyak perhatian dari

 Kasus bultying yung terjadi di SMPN 2 Cimanggu, Kabupaten Cilacap ini
merupakan salah satu kasus kekerssan anak yang dilaporkan melalul media. KPAI
mmmmmmm dilaporkan melalui media cetak dan onfine
per Bulan September 2023 terdapat 012 kasus, Kasus kekerasan anak yang terjadi
pada dunia pendidikan di wwwﬁm dengan persentase
5.2% dan sebanyak 47 kasus yang dl]npmkan Dari total kasus kekerasan anak yang
dilsporkan, terdapal perbedaan yang begitu signifikan antora kasus yvang didapat

dari media cefak dan media ondine. Di era digital ssat ini teknologl memegang
peranan penting dalam penyebaran berita. Media online telah mendonvinasi
pemberitaan kasus mengenai kekerasan anak hingga 87.9%. Darl data tersebut,
terlithat bagaimana peran media yang begitu besar dalam penyebaran informasi
(KPAL 2023).



Media oafine saat ini memainkan peran penting dalam membentuk opini
publik terhadap berbagai isu. Viralnya kasus bullyimg di SMPN 2 Cimanggu
tentunya terdapat banyak pemberitaan pada media-media onfire. Media onfine
Detik.com dan Tribunnews.com diambil sebagai subjek pada penelitian ini karena
Detik.com dan Tribunnews.com merupakan 2 media dengan persentase pengunjung
website dan pembaca paling tinggi di Indo Kedua media memiliki traffic yang

i i traffic share sebanyak 10.58%
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Pada media anfine lainnya seperti CNNindonesia.com dan Liputanf.com
hanya sedikit mengangkat kasus bu/iving yang terjadi di SMPN 2 Cimanggu. Pada



CNNIndonesia.com mengenai kasus buwllving yang terjadi di SMPN 2 Cimanggu
hanya ditemukan sebanyak 5 berita. Selanjutnyn pada Liputonb.com ditemukan
sebanyak 9 berita mengenai kasus buflving di SMPN 2 Cimanggu. Sedangkan pada
Detik.com ditemukan sebanyak |8 benta dan pada Tribunnews.com ditemukan
sebanyak 47 berita. Dari banyvaknya pemberitaan mengenai kasus buflying di SMP'N
2 Cimanggu tersebut juga menjadi alasan penelii memilih Detik.com dan
Tribunnews.com menjadi subjek dalam penelitian ini.

Kemnunculan 4R tidak (dipal dilepeskantiari media yang memiliki
kemampuan melskukan pembingknian fakta dari sehush peristiwa. Peran media
dalam membangun dan mengkonstruksi sebush reafitas melalui framing berujung
pada adamya penonjolsn tertentu terhadap realitss yang adi. Framing berita
whn salah satu’ metode media dalam mwu!li pandnngﬂn dan
mengeiring epini publik pada sebuah berita serta adanya pumikq‘hluaun pada
peristiwi yang rumit, sehingga lebih mudah untuk dimengerti oleh publik
(Hikmatumisa & Setiawan, 2022). Melalui frammg, dapat terlihat bagaimana media
membingkai dan mempublikasikan realitas. Setiap media menggunakan frame yang
berbedn dan beragam. sehingga sebuah kejadion serupa dopat dikonstruksi secara
Berbeda pula tergantung pada framing yong digunakan masing-ruasing media
I’iﬁnﬂm 2007).

Pada. penelition Fortuna (2020 yang berjudul “Analisis Framing Terhadap
Pelaku Kasus Perundungan Audrey i Tribunnewscom dan Suarn.com”
mmymmTM%Mmhingkﬁ Bﬁﬁah&ﬁm pada kekerasan
yang dilakukan pelaku, berpihak pada publik dan mendukung pelaku yang masih
berstatus dibawah umur quulhn hukuman sosial dan pidana. Sedangkan
Suara.com yang memberikan bi ngkai anti kekﬂmsan dan mempertimbangkan hak
dan kondisi pelaku kedepannya. Pada penelitian Mutiara dan Eriyanto (2020} yang
berjudul “Analisis Framing Pemberitaan Kasus pads Omnentasi Pengenalan
Kampus™ menyatakan bahwa, Detik.com membingkai berita dengan mengkritisi
kasus perudungan melalul pthak kampus. Sedangkan Liputanfeom lebih
mengedepankan sumber yang lebih kredibel.

Ketika kasus bullving di Cilacap viral di media sosial dan mendapat banyak



sorotan  dari  berbagai pihak, media onlime dapat sepemuhmya menguoasai
pembentukan opini serta kontrol sosial atsu pengawasan terhadap masyarakal.
Framing vang digunakan media dapat memberkan dampak besar terhadap persepsi,
sikap dan rasa percaya masyarakat pada suatu informasi. Berdasarkan dari beberapa
pspek permasalahan yang ada, moka peneliti menarik untuk melakukan penelitian
skripsi dengan judul “Komparasi Framing Pemberitaan Bullying di Cimanggu pada
Detik.com dan Trbunnews.com (Apdlisis Framing Pemberitaan Bullving di
Cimanggn pada Desilelin dan bt om edisi 27 September-2 Oktober
2023)

1.2 Rumusan Masalah.

Tingginya angka fullyine di Indonesia dan kasus bullying Yang mulai kembali
marak di tahun 2023 ini menjadi ketertarikan tersendiri bagi penelifi untuk meneliti
framing berita mengenai kasus Aullving di portal media Hﬂm pada dasarnya
wacana berita tidak dapot lepas dori pembingkaian media. Dalam hal i,
pemberitann ulfying di SMPN § Cimanggu juga tidak lepas dari pembingkaian
miedia. Hmﬂm;mnya pemberitsan kasus yang terus-menerus dan mendapat
perhation darl Khalayak banyak. media dapst mengonstruksi berita dan
mengarnhkan perhatian publik peda isu tertentu serta mengtinsan .ﬂﬁﬂmi sosial
m:uj-mkut Berdasarkan pemaparan di atas, maks rumusin masalah dalam
pmeﬁtlm ini ;duhlx Iugmmm !numpumsu fmmmg berita buliving di SMPN 2

1.3 Batasan M;l.lailll

Mengingat kompleksitas dari isu vang ada, pencliti menentukan untuk
membatasi lingkup dalam penelitian ini agar pembahasan tidak meluas don fokus
pada masalah yang ada. Maka penelitian ini berfokus pada pemberitaan kasus
bullving di SMPN 2 Cimanggu pada Detik.com dan Tribunnews.com selama
periode 27 September hingga 2 Oktober 2023, sejak awal kasus dibentakan hingga
kasus diserahkan ke kejaksaan.



1.4 Tujuan Penefltian

Adapun tujuan dan pemelitian inl adalah untuk mendeskripsikan komparasi
framing berita bultving di SMPN 2 Cimanggu pada Detikcom dan
Tribunnews.com.

1.5 Manfaat Penelltian
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai herikut:
& thnhl'fcudl:it
Penelitian ini dilarapkon mampu mémberi konfribusi ilmiah dan
mtljlldl hahan referensi penelitian selanjuinya dalam kajian komunikasi
mengenai framing media.
b Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dopat menambah wawasan dan kesadaran
kritis Ilig] masynrakat mengenai framing. Serta sehagai masukan dan
pqﬁuﬂm:gan bag media massa dalam membingkai seboah berita.
1.6 Sistematika Laporan

Pada penelitian ini. untuk memuodahkan pembaca dalam tmemahami isi dan
mendapat gambaran dari penelitian ini, peneliti membagi penelitian ini kedalam
seherapa sitmatka yang disrikan sebga bkt
BAB I PENDAHULUAN

Pada bab 1, terdapat Wmmtum belakang, rumusan
masalah, twjuan penelitian, manfaat penelition dan sistematika pemulisan,
BAB I TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab 11, dijelaskan mengenai landasan teori, penelitian terdahulu dan
kerangka berpikir penelitian,
BAR Il METODOLOGI FENELITIAN

Pada bab II1. dijeloskan mengenai metodologi penelitian yang digunakan,
paradigma penelitian, sumber data penelitian, teknik pengumpulan data dan teknik



BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
dikaitkan dengan landasan teori.
BAB V PENUTUP

hasil penetitian yaeiiRRiiilsicuig o
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